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A. Latar Belakang Kekaryaan 

Setiap wilayah atau daerah bagian dari Nusantara memiliki potensi yang 

berbeda-beda, sehingga mampu meningkatkan taraf hidup Sumber Daya Manusia 

yang bermukim di wilayah tersebut. Potensi masing-masing wilayah dapat 

dikatakan sebagai aset (identitas, ekonomi kreatif, dan lain sebagainya). Oleh 

karena itu, alangkah lebih baik jika potensi tersebut tetap dikembangkan dan tidak 

ditinggalkan begitu saja. 

Kabupaten Jombang sebagai salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur 

juga memiliki kearifan lokal yang cukup menarik untuk tetap dijaga, namun 

kondisi nyata pada era milenia ini mulai ditinggalkan. Salah satu kearifan lokal 

yang dimiliki adalah adat masyarakat Desa Plandaan ketika aktivitas panen. 

Aktivitas yang dilakukan masyarakat saat panen memiliki perbedaan dengan 

daerah lain pada umumnya. 

Kegiatan panen di wilayah tersebut diiringi oleh kidungan yang dilantunkan 

oleh Seniti. Seniti adalah sosok wanita yang pandai Ngidung. Kidungan yang 

dilantunkan untuk mengiringi aktivitas panen yang dilakukan oleh petani. Dilihat 

dari segi pemaknaan sebenarnya kidungan yang dilantukan adalah sebagai pujian 

yang dipersembahkan kepada Sang Pencipta sebagai wujud ungkapan syukur atas 

hasil panen yang melimpah. 

Makna yang mendalam dari peristiwa tersebut menjadi salah satu pemilihan 

penata tari untuk dijadikan ide gagasan dalam sebuah penciptaan karya tari baru. 

Karya tari yang disajikan oleh 9 orang penari putri. Pijakan gerak dalam 

penciptaan karya tari tetap berpedoman pada vocabuler gerak-gerak ciri khas 

Jawa Timuran (kembangan dari gerak Ngremo Putri), sehingga kesan-kesan etnik 

Jawa Timur masih kental. Karya Tari ini bersifat tematik, namun tidak dihadirkan 

adanya penokohan. Sembilan penari memiliki kedudukan yang sama untuk 

pengungkapan dari aktivitas petani dan seniti. 

Properti yang digunakan ada 2, yaitu : capil dan payung. Pemilihan properti 

capil merupakan identitas yang sangat lekat dengan pengungkapan sosok petani. 

Sedangkan properti payung merupakan simbol sosok seniti pada kondisi yang 
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sebenarnya selalu menggunakan payung saat mempersembahkan kidungan 

mengiringi aktivitas petani di sawah. Video karya dapat diapresiasi melalui link 

you tube https://youtu.be/KB88oHz5U6U 

 

B. Sinopsis 

Proses adat masyarakat petani pada saat panen yang dahulu biasa 

diterapkan di Desa Plandaan Kabupaten Jombang yang diawali dengan 

persembahan sebagai ungkapan syukur dengan “Kidungan” sebagai wujud 

pujian/persembahan yang dilantunkan oleh Seniti, untuk meminta berkah dari 

Sang Pencipta agar hasil panen membawa berkah untuk kehidupan masyarakat 

setempat.  

 

C. Tujuan dan Manfaat Kekaryaan  

Tujuan : 

1. Menggali potensi lokal yang dimiliki daerah yang diungkapkan dalam sebuah 

wujud Karya Tari. 

2. Memotivasi koregrafer muda daerah untuk mengembangkan kearifan lokal 

dengan memberikan kemasan baru dalam wujud karya tari. 

Manfaat : 

1. Dapat mengembangkan wawasan maupun skill penata tari dalam 

berkreativitas. 

2. Memberikan apresiasi kepada masyarakat umum, warna kebaharuan sajian tari 

yang berpijak pada konsep tradisi  

 

 

 

https://youtu.be/KB88oHz5U6U
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D. Judul Karya 

Judul Karya Tari yang bertemakan adat masyarakat wilayah setempat ini 

yaitu “KIDUNG ABHIPRAYA”. Kidung yang dimaksud dalam konsep karya 

tari ini adalah lantunan puji-pujian kepada Sang Pencipta. Abhipraya merupakan 

bahasa kawi yang memiliki arti harapan. Makna Kidung Abhipraya yaitu Pujian 

yang dilantukan dengan sebuah harapan dari para petani untuk mendapatkan hasil 

panen yang melimpah dan membawa berkah.  

 

E. Tim Produksi : 

1. PENATA TARI    : AYU TITIS RUKMANA SARI 

2. PENATA MUSIK     : WAHYUDI  

3. KONSEPTOR    : AYU TITIS RUKMANA SARI 

4. PENATA RIAS DAN BUSANA : INNI AMAMI 

5. PENATA ARTISTIK  : MUHAMMAD IHWAN 

6. PENARI :  

a. Aida Amaliya 

b. Kristin Taurisma Hardianti 

c. Dyah ‘Aqila Sulistyo R 

d. Erika Shendy 

e. Ikhda Nur Latifah 

f. Kartika Kinasih Azizah Setyari 

g. Cindy Berliana 

h. Rifatul Khoiroh 

i. Anggun Mei Kartika Sari 

7. PEMUSIK : 

a. Wahyudi 

b. Ragil Adiriko 

c. Bagus Raditya P 

d. Hartanto Nugroho 

e. Achmad Aang Wahyu Rohman 

f. M. Adi Cahyono 
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g. Andin Iande 

h. Jono 

i. Itha Elly 
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